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ABSTRACT

Problem Based Learning (PBL) is a form of problem-based learning that is given to students to
apply knowledge to issues or problems as a form of problem solving. Its integration with the STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) approach can train students to apply their
knowledge in making designs as a form of problem solving related to the environment using
technology. The purpose of writing this article is to find out the improvement, response and impact
of students' curiosity by using the STEM-PBL learning model in science class. The method used
is content analysis, with the principles of Preferred Reporting Items For Systematic Reviews and
Meta Analysis (PRISMA). Based on the results of this study, it shows that students' curiosity
towards STEM PBL in science classes shows significant results overall because the application of
hands-on activities as a learning strategy is able to form various skills and provide positive results
and even increase.
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menambah minat belajar siswa. Dalam
INTRODUCTION proses  pembelajaran, sains  banyak
ditekankan pada pemberian pengalaman
langsung terhadap siswa untuk
mengembangkan ~ kemampuan  dalam

Pendidikan berperan penting untuk
kemajuan bangsa dan negara, hal ini menjadi

salah satu upaya yang telah dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas
mutu pendidikan. Salah satunya dengan
merancang model pembelajaran yang dapat

menemukan dan memahami alam sekitar.
Oleh karena itu, guru harus merencanakan
kegiatan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, sehingga dapat
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mengaktifkan minat belajar dan rasa ingin
tahu siswa terhadap materi yang diajarkan.

Rasa ingin tahu siswa mendorong
pembelajaran konsep abstrak dan komplek
(Zion dan Sadeh 2007). Rasa ingin tahu juga
didefinisikan sebagai keinginan untuk
belajar aktif, eksplorasi spontan, dan
mencari tahu (Oudeyer 2016). Oleh karena
itu rasa ingin tahu adalah keterampilan
belajar penting yang dilewati dalam konteks
pendidikan (E S Kibga 2021). Rasa ingin
tahu menjadi salah satu aspek penting yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran.
Rasa ingin tahu ini didefinisikan sebagai
kemauan untuk mengeksplorasi sesuatu
yang tidak diketahui, bertemu hal-hal baru,
dan menerima ketidakpastian (Arnone et al.
2011). Siswa dengan rasa ingin tahu yang
tinggi ditandai dengan; antusias mencari
jawaban dari setiap pertanyaan,
memperhatikan  objek yang  diamati,
antusiasme terhadap proses ilmiah, dan
melakukan  setiap  langkah  kegiatan
(Nasution et al., 2018). Berbagi pengalaman
secara kolaboratif dan interaktif antar siswa
harus dilakukan di bawah bimbingan guru
untuk memaksimalkan pembelajaran dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Kibga
et al.,2021). Interpretasi yang baik tentang
rasa ingin tahu peserta didik sangat
diperlukan terutama dalam ruang lingkup
pendidikan.

Pendidikan sains harus
memungkinkan untuk memahami integrasi
fisika, konstruksi, teknologi digital, realitas
virtual satu sama lain yang mengindikasikan
menggunakan STEM. STEM adalah
singkatan dari Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika (Gonzalez & Kuenzi, 2012 &
Selvi, 2015). STEM merupakan pendekatan
pendidikan  yang bertujuan untuk
mendapatkan kerja sama interdisipliner,
keterbukaan terhadap komunikasi, nilai-nilai
etika, keterampilan memecahkan masalah
dengan menggunakan penelitian, produksi,
dan kreativitas dengan berfokus pada desain

rekayasa ilmu pengetahuan dan teknologi-
teknik dan pengetahuan dan keterampilan
matematika (Buyruk & Korkmaz , 2016;
Karakaya, Avgyn & Yylmaz, 2018a).

Penggunaan program STEM dalam
sistem pendidikan memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan dalam sains,
teknologi, mathematical, dan teknik
(MacFarlane, 2016) dan meningkatkan
keterampilan mereka (Thomasian, 2011).
Pembelajaran  berbasis STEM mampu
melatih  siswa untuk mengaplikasikan
ilmunya dalam membuat desain sebagai
bentuk  pemecahan  masalah  yang
berhubungan dengan lingkungan dengan
menggunakan teknologi. Metode
pembelajaran STEM memungkinkan untuk
mengintegrasikan beberapa metode
pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung implementasinya.

Pendidikan STEM meningkatkan
rasa keingintahuan siswa tentang apa yang
terjadi di sekitar mereka dan di dunia
(Calisict & Benzer 2021). Dimungkinkan
juga untuk memberi anak-anak keterampilan
pemecahan masalah dasar guna
mengembangkan  keterampilan  logika.
Siswa dapat belajar untuk tidak takut
melakukan kesalahan dan mengembangkan
keterampilan penalarannya tanpa rasa takut
saat mencoba cara baru. Pendidikan STEM
memungkinkan siswa untuk menemukan
solusi kreatif dan efektif dalam menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
dan kemungkinan akan muncul di masa
depan dengan memperluas pengetahuan
mereka  tentang sains, teknologi,
matematika, dan teknik (Home, 2014). Oleh
karena itu, saat anak menghadapi masalah
dan isu, mereka akan mengembangkan
kemampuan untuk mengimplementasikan
solusi yang paling tepat pada setiap situasi
dengan mencoba jalan yang berbeda namun
tetap pada yang telah ditentukan (Innolab,
2018). Pendidikan STEM adalah pendekatan
terintegrasi yang memperkenalkan teknik
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pemecahan masalah secara kreatif kepada
siswa yang akan menjadi inovator masa
depan (Roberts, 2012).

Penerapan STEM pada
pembelajaran dapat mendorong
kemampuan  peserta  didik  dalam
merancang, mengembangkan,

memanfaatkan berbagai macam teknologi,
melatih  keterampilan kognitif, afektif,
manipulative dan menerapkan pengetahuan
(Kapila and Iskander, 2014). Problem
Based Learning (PBL) merupakan salah
satu bentuk pembelajaran berbasis masalah,
yang diberikan kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan pada isu atau
masalah  sebagai bentuk pemecahan
masalah. Problem Based Learning (PBL)
adalah pembelajaran yang menyajikan
masalah-masalah  kontekstual  dengan
tujuan merangsang minat peserta didik
untuk belajar (Kemendikbud, 2014). Dalam
penerapannya, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang tugashya
memecahkan masalah. Secara tidak
langsung, dengan menggunakan Problem
Based Learning (PBL) juga mendorong
siswa untuk menguasai pengetahuan yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah
tersebut (Permanasari, 2016).

PURPOSE
Adapun tujuan dari artikel ini yaitu:
1. Untuk mengetahui peningkatkan rasa
ingin tahu siswa menggunakan model
pembelajaran STEM-PBL pada kelas
sains.
2. Untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran STEM-PBL pada

kelas sains.

3. Untuk mengetahui dampak
pembelajaran STEM-PBL pada kelas
sains.

RESEARCH QUESTION
Pertanyaan  penelitian,  sebagai
berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran STEM-PBL
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa
pada pembelajaran sains?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap
pembelajaran STEM-PBL?

3. Apa dampak pembelajaran
STEM-PBL terhadap siswa?

METHOD

Untuk mencari data terkait rasa ingin
tahu siswa pada PBL STEM di kelas sains,
penulis melakukan peninjauan dari beberapa
sumber-sumber relevan secara sistematis
dengan periode dari tahun 2014 hingga 2023,
dengan mengikuti prinsip-prinsip Preferred
Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analyses (PRISMA) (Xu and Ouyang,
2022). Konsep PRISMA berfokus pada
pendekatan proses untuk menjelaskan skema
atau pemetaan dalam mengambil rangkuman
yang diinginkan. Kerangka yang akan
dijelaskan secara terperinci dari setiap
langkah yang akan dijabarkan menggunakan
aplikasi Publish or Perish dengan dipilih
beberapa sumber pencarian diantaranya:
Scopus, ERIC (Education Resources
Information Center), dan Pubmed (Tagliabue
et al. 2021). Berdasarkan pertanyaan
penelitian, dua jenis kata kunci digunakan
sebagai istilah pencarian di antaranya:
“STEM-Problem Based Learning, (2)
Students Curiosity. Proses dimulai dengan
mencari  literatur  untuk  membangun
pemahaman, menyempurnakan
konseptualisasi, kompetensi umum, dan
mengeksplorasi dalam yang menggambarkan
kemampuan (Boelt, Kolmos, and Holgaard
2022). Konsep  perancangan  untuk
menemukan artikel yang berfokus pada rasa
ingin tahu siswa pada PBL STEM di kelas
sains. Sesuai dengan tujuan penelitian, proses
penyaringan meliputi sebagai berikut: (1)
menghapus artikel duplikat; (2) membaca
judul dan abstrak serta menghapus artikel
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi;
(3) membaca teks lengkap dan menghapus
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artikel sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi; (4) mengekstraksi data dari artikel
terakhir yang disaring dan semua artikel
diimpor ke perangkat lunak Mendeley untuk
disaring. Pada awal pencarian didapatkan
363 artikel ditemukan sebagai hasil dari yang
pertama. Setelah pencarian  duplikasi,
ditemukan, 349 artikel duplikat yang telah
dihapus dan kemudian tersisa 119 artikel.
Selanjutnya meninjau judul dan abstrak,
jumlah artikel dikurangi menjadi 35
berdasarkan kriteria. Kemudian, teks lengkap
artikel ditinjau oleh penulis pertama untuk
memverifikasi  bahwa artikel  tersebut
memenuhi semua Kkriteria untuk dimasukkan
dalam ulasan. Akhirnya, total 10 artikel yang
memenuhi  kriteria  diidentifikasi untuk
tinjauan sistematis (Xu and Ouyang, 2022).
Berikut proses penyaringan menggunakan
PRISMA dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Prisma

RESULT AND DISCUSSION

Pendekatan STEM pada
pembelajaran sains menjadi strategi untuk
mengembangkan bakat siswa. Integrasi
pembelajaran  berbasis masalah adalah
peranan penting yang akan membangkitkan
minat siswa dan menumbuhkan keterlibatan
otentik dalam ruang kelas modern (lzzati et
al., 2019). Siswa yang terlibat dalam strategi
ini dapat meningkatkan kecepatan berfikir
karena bekerja melalui "dunia nyata".
Pendekatan STEM  mampu  menarik
perhatian siswa sehingga meningkatkan rasa
ingin tahu (Maryati, 2018). Rasa ingin tahu
siswa pada STEM PBL di kelas IPA dinilai
dari beberapa parameter yang di review pada
artikel yang berhubungan.

1. Model Pembelajaran STEM PBL
pada pembelajaran IPA

Problem Based Learning berbasis
STEM merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada suatu permasalahan yang
dilandasi STEM vyaitu science, technology,
engineering, dan mathematics (Adelita,
Suhery, dan lbrahim, 2017). Pembelajaran
tersebut  dijadikan  sebagai  strategi
pembelajaran untuk meningkatkan
karakteristik dengan pembelajaran yang
inovatif (Afriana, Permanasari, dan Fitriani,
2016). Secara umum PBL memanfaatkan
kegiatan nyata yang mempelajari konsep-
konsep kemudian dicarikan penyelesaian
terhadap masalahnya (Qomariyah, 2017).
Ketika siswa sedang bersama-sama untuk
membangun pengetahuan melalui diskusi
dalam memahami masalah, mereka akan
secara kolaboratif menghasilkan ide atau
sarana untuk mengatasi masalah tersebut
(Mahmudi, 2006). Penyelesaian masalah
secara bersama atau kelompok ini merupakan
suatu pembelajaran yang bersifat kolaboratif
sebagaimana pembelajaran ini dijadikan
sebagai kunci keberhasilan.

Penggunaan STEM pada
pembelajaran sains di Indonesia dilakukan
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untuk mendukung implementasi kurikulum
di dunia pendidikan (Muttagiin, 2023).
Dengan mengimplemtasikan STEM dalam
pembelajaran IPA di anggap mampu
meningkatkan keterampilan 4C autentik
siswa dengan cara melatih kognitif,
mengeksplorasi kreativitas, inovasi,
manipulatif dan afektif serta
mengaplikasikan ~ pengetahuan  sebagai
bentuk  pemecahan  masalah  terkait
lingkungan dengan memanfaatkan teknologi
(Asghar et al., 2012). Hal ini sesuai dengan
pendapat  Permatasari  (2016)  yang
menyatakan bahwa bagian-bagian dalam
STEM mampu mendorong siswa dalam
mengasah kemampuan kognitif mereka
(Farwati et al., 2018). Sejalan dengan hal
tersebut, pendekatan STEM dengan keempat
komponennya mampu menghasilkan
aktivitas  berpikir siswa, guna untuk
memunculkan berpikir kritis siswa yang
ditandai dengan d kemampuan memecahkan
masalah, mengambil keputusan,
mengevaluasi serta melakukan penyelidikan
(Davidi, Elisabeth Irma Novianti; Sennen,
Eliterius; Supardi, 2021). Pendidikan STEM
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam mempersiapkan tenaga kerja
STEM, melatih sebagai literat STEM dan
menghubungkan disiplin mereka dengan
siswa (MEB, 2018). Berdasarkan tujuan
diatas terbukti dari hasil penelitian Benzer
(2021) yang telah di analisis bahwasannya
STEM dapat membantu meningkatkan
keberhasilan akademik siswa,
mengembangkan sikap positif terhadap
pelajaran sains. Ada tiga domain penting
dalam STEM, vyaitu: 1) Praktek: praktek
ilmiah dan praktek rekayasa, 2) Gagasan inti
disiplin, dan (3) konsep lintas sektoral
(Dewan Riset Nasional, 2011).

2. Rasa Ingin Tahu Siswa Pada
Pembelajaran STEM PBL
Rasa ingin tahu adalah sikap ilmiah
yang dituntut pada saat pembelajaran sains,

selain itu rasa ingin tahu merupakan
keterampilan belajar penting yang dilewati
dalam konteks Pendidikan (Kholifah,
Maryanto, dan Widodo, 2018). Salah satu
cara dalam membentuk rasa ingin tahu siswa
yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai
rasa ingin tahu itu sendiri di dalam materi
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).
Dimana rasa ingin tahu akan muncuk ketika
diberikan sebuah situasi yang menimbulkan
tantangan bagi siswa, dengan hal tersebut
siswa akan dapat menggali informasi yang
diinginkan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan rasa ingin tahunya
tersebut (Oktaviani et al., 2021). Hal ini
dibuktikan dengan salah satu hasil analisis
mengenai kemampuan Kkreativitas dimana
keterlibatan dalam kegiatan dapat membuat
siswa merasa ingin tahu tentang apa yang
mereka pelajari yang menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan yang baru.
Ada 4 pembentukan rasa ingin tahu siswa
yang dapat dikategorikan sebagai berikut:
1) fakta atau intelektual, 2)
mengakomodasikan  pengetahuan  siswa
melalui indra, 3) menggali suatu materi
secara mendalam mengenai pengetahuan
yang ada, dan 4) mengeksplor yang berkaitan
dengan informasi dan pengetahuan. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui rasa ingin tahu siswa melalui
review artikel penelitian lainnya yang telah
dilakukan.

Model pembelajaran PBL selain
dapat membuat siswa untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
atau dunia nyata. Adapun yang menjadi
fasilitator dalam pembelajaran ini ialah guru
sehingga dapat memahami dan memecahkan
masalahnya (Arnawa, 2021). Model PBL ini
juga mampu dalam meningkatkan rasa ingin
tahu siswa terutama dalam pembelajaran
IPA. Dimana vyang sama diketahui
pembelajaran IPA yang materinya berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Cahyaningsih
dan Roektiningroem, 2018). Oleh karena itu
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model ini di dianggap dapat memaksimalkan
pembelajaran agar rasa ingin tahu siswa lebih
meningkat. Strategi dalam pendidikan STEM
merupakan  pusat  berbasis  pilihan,
pembelajaran berbasis proyek, dan instruksi
kelompok kecil. Peran standar dan kurikulum
ditangani dengan penekanan pada seluruh
anak, praktik perkembangan, dan kegiatan
yang bermakna/relevan dalam pendidikan
sains.

Tabel 1. Nama jurnal, kata kunci, penulis,

dan hasil penelitian

Penulis Tahun Model Keterampilan Hasil
Pembelajaran

Rebecca L. Hite dan Jill 2019 Project Based Pemecahan +

White Leamning Masalah

Ercan Sayilgan., et al 2022 PBL Kreatifitas +

Esther Samwel.. et al 2021 PBL Pemecahan +
masalah

Cennet., et al 2021 PBL Berfiir Kritis T

Sinan Calisici 2021 PBL Berfikir kritis +

Blair  O’Connor  and 2016 Project Based Pemecahan +

Rebecca Hite Learning masalah

Rany Apriyani., et al 2019 PBL dan PjBL Pemecahan T
masalah

Karakaya., etal 2020 PBL Kerja sama +

Suhirman., et al 2020 PBL Pemecahan +

masalah
Shelley Wermuth 2020 PBL Pemecahan +
masalah

Hasil analisis artikel berbasis STEM
menunjukan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan STEM berdampak baik terhadap
pengetahuan dan berfikir kritis anak. Model
pembelajaran ini menarik perhatian siswa
sehingga mampu melakukan pemecahan
masalah dari percobaan yang dilakukan.
Menurut  penelitian ~ Karakaya (2020)
kegiatan STEM meningkatkan kesadaran
siswa meningkat terhadap pekerjaan. Hasil
ini mendukung temuan penelitian terhadap
rasa ingin tahu siswa pada STEM-PBL
dengan melakukan pengamatan yang serius
karena minat yang tinggi.

3. Tanggapan siswa
pembelajaran STEM-PBL
Menurut penelitian Karakaya (2020)
kegiatan STEM meningkatkan kesadaran
siswa terhadap pekerjaan. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Davidi dan
Novianti; Sennen dan Eliterius; Supardi
(2021) bahwa pendekatan STEM dengan

terhadap

keempat komponennya (science,
technology, engineering, dan mathematics)
mampu menghasilkan aktivitas berpikir
siswa, guna untuk memunculkan berpikir
kritis siswa yang ditandai dengan
kemampuan memecahkan masalah,
mengambil keputusan, mengevaluasi serta
melakukan penyelidikan.

Menurut pendapat siswa, kerja sama
tim sangat penting dalam kegiatan STEM.
Mereka dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih mudah dan dapat berbagi
informasi dengan perspektif berbeda. Ketika
siswa terlibat dalam kegiatan STEM ini,
dapat membuat rasa ingin tahu mereka
meningkat tentang apa yang dipelajari dan
memungkinkan mereka dapat
menghubungkan pengetahuan mereka yang
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru.

4. Hal-hal Yang Dikembangkan Melalui
Pembelajaran STEM PBL

a. Kemampuan berpikir Kritis

Berdasarkan  data  penelitian
Suhirman (2021) rasa ingin tahu dan
kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial.  Statistik  deskriptif
digunakan untuk mendapatkan tingkat
kemampuan berpikir Kritis siswa dan rasa
ingin  tahu siswa.  Penelitian ini
menunjukkan bahwa PBL-CE (Problem
Based Learning with Character-Emphasis)
berpengaruh  terhadap  keterampilan
berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa dan
kecerdasan naturalis tidak berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis dan rasa ingin tahu siswa. PBL-CE
dapat diterapkan sebagai pembelajaran
alternatif untuk mengembangkan
pemikiran Kkritis dan rasa ingin tahu siswa.

b. Prestasi Sains

Penelitian yang dilakukan oleh
Benzer (2021) pada 44 siswa yang belajar
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dikelas VIII dan mata pelajaran pada unit
hubungan  organisme dan  energi
menghasilkan bahwa praktik STEM
membantu meningkatkan keberhasilan
akademik siswa dan mengembangkan
sikap positif terhadap pelajaran sains.

c. Kemampuan Pemecahan Masalah
Penelitian yang dilakukan oleh
Blair dan Rebecca (2019) menunjukkan
bahwa Pendidikan global untuk mengajar
siswa tentang melihat masalah dari
berbagai perspektif sehingga mereka dapat
mengenali peran mereka dalam skala
global dan tugas kewarganegaraan mereka
dalam  pemerintahan.  Studi  tentang
kolaborasi global dalam bidang biologi
sekolah menengah dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan
perspektif budaya yang berbeda, serta
meningkatkan perspektif mereka sendiri
sambil menyelidiki dan berbagi data
dengan rekan-rekan internasional.
Penelitian yang dilakukan oleh
Apriyani et al. (2019) meneliti siswa kelas
X di salah satu SMK di Kabupaten
Bandung Barat berjumlah 27 siswa yang
menghasilkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah dengan integrasi
model PBL dan PjBL berbasis STEM
mengalami peningkatan pada nilai pretest,
posttest, LKS, dan indikator pemecahan
masalah. Dilihat dari masing-masing
indikator diperoleh bahwa peningkatan
tertinggi  terdapat pada  indikator
memvisualisasikan  masalah  menurun
menurut tahapan indicator Hellen dimana
pada tahapan cek and evaluasi mengalami
kenaikan paling rendah dibandingkan
indicator lainnya dan jika dilihat dari
kecenderungan hasil  skor, terdapat
penurunan  secara  berurutan  dari
memvisualisasikan masalah hingga
memeriksa dan mengevaluasi. Hal ini
dikarenakan  kemampuan pemecahan
masalah merupakan rangkaian proses yang

saling berkesinambungan, dimana Ketika
ingin mencapai tahap akhir yang baik harus
melalui tahapan awal dengan baik.

d. Kemampuan Kreativitas

Penelitian yang dilakukan oleh
Esther et al. (2021) menunjukkan bahwa
pentingnya  menciptakan  lingkungan
belajar dengan menjadikan siswa sebagai
pusat dari proses pembelajaran. Ketika
siswa terlibat dalam kegiatan dapat
membuat mereka merasa ingin tahu
tentang apa yang mereka pelajari dan
memungkinkan mereka untuk
menghubungkan pengetahuan mereka
yang sebelumnya dengan pengetahuan
yang baru. Secara lebih luas penelitian ini
menemukan bahwa berbagai kriteria
keberhasilan dan niat belajar untuk
pelajaran tertentu menjadi sangat penting
dan harus ditekankan di antara para
pendidik. Hal ini memungkinkan siswa
untuk membiasakan diri dengan pelajaran
yang akan datang.

e. KerjaSama Tim

Penelitian yang dilakukan oleh
Karakaya (2020) di sekolah swasta di
Turki untuk menentukan pandangan siswa
SMP terhadap STEM kegiatan. Objek uji
merupakan 27 siswa dasar pada tahun
ajaran 2018-2019 di sekolah swasta di
Turki selama 6 minggu. Menurut pendapat
siswa, kerja sama tim sangat penting dalam
kegiatan STEM. Mereka menyatakan
bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih mudah dan dapat berbagi
informasi dengan perspektif berbeda.
Penting bagi siswa untuk bekerja sama
guna mewujudkan kegiatan STEM secara
lebih aktif dan efisien. Kegiatan STEM
berkontribusi pada sikap dan prilaku yang
positif  terhadap pelajaran, serta
memperoleh keberhasilan dalam
akademik.
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f. Pengambilan Keputusan

Penelitian yang dilakukan oleh
Blair dan Rebecca (2019) siswa
mengungkapkan pemikiran dan wawasan
tentang dampak manusia terhadap
lingkungan.  Siswa  berpikir  bahwa
beberapa area dekat garis pantai tidak
boleh ditambang, yang memperkenalkan
konsep mulai dari  undang-undang
lingkungan hingga menghentikan aktivitas
manusia dari area tersebut. Hal ini terbukti
bahwa siswa menikmati flesibilitas untuk
membuat pilihan mereka sendiri dan
bereksperimen dengan keputusan tersebut
di lingkungan. Kegiatan PBL
menyeimbangkan keuntungan dan
konservasi memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memahami dampak abstrak
dan skala besar dari Tindakan manusia
terhadap lingkungan, melibatkan diri
dengan keputusan yang dibuat untuk
menyeimbangkan  keuntungan  sambil
memitigasi dampak lingkungan, dan peduli
terhadap lingkungan. Namun secara tidak
langsung berdampak pada hewan,
tumbuhan, tanah, dan sumber air yang kita
miliki Bersama sebagai komunitas global.

CONCLUSION

Rasa ingin tahu siswa terhadap STEM
PBL di kelas sains menunjukkan hasil
keseluruhan  yang  signifikan  karena
pelaksanaan kegiatan langsung sebagai
strategi pembelajaran. Hal tersebut terbukti
dari beberapa literature relevan yang telah di
analisis yang menunjukkan STEM PBL
banyak memiliki dampak positif seperti
meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah, berfikir kritis, dan kerja sama. Hasil
ini juga mendukung temuan penelitian
terhadap rasa ingin tahu siswa menggunakan
STEM PBL dengan melakukan pengamatan
yang serius disertai minat belajar yang tinggi.
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